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ABSTRAK 

 
Terjadinya deformasi pada sambungan endplate akibat dari beban terpusat ultimit yang diberikan pada 

ujung balok yang mampu ditahan sambungan, mengakibatkan terjadi tekuk lokal pada endplate dan flens 

kolom. Untuk menghindari hal tersebut maka dipasang pengaku agar tidak terjadi tekuk lokal. Metode yang 

digunakan dalam penelitian dengan Finite Element Analysis (FEA) menggunakan simpilfied 3D untuk 

validasi. FEA ANSYS diberikan pembebanan statis terpusat pada ujung balok arah vertikal kebawah pada 

tahapan validasi dan variasi permodelan. Model implementasi sambungan endplate dilakukan secara 

bertahap dengan memberikan variasi dalam tipe endplate, ketebalan dan mutu endplate, ketebalan flens 

kolom, ada tidaknya pengaku dan semi kontinyu komposit langsung menempel pada atas flens balok. Hasil 

FEA ANSYS menunjukan bahwa lendutan, momen-rotasi, dan tegangan, meningkat seiring meningkatnya 

ketebalan dan mutu endplate dan pengaku. Beban ultimit yang mampu ditahan oleh tipe EEP lebih besar 

35% dengan tipe FEP. Sistem semi kontinyu komposit sambungan endplate dengan adanya pengaku pada 

tipe FEP meningkat sampai 2 kali lipat dari beban 152,0 kN menjadi 292,0 kN dengan sambungan endplate 

non komposit. Tipe EEP meningkat 25% akibat variasi semi kontinyu komposit dari beban 230,0 kN menjadi 

306,1 kN dengan sambungan endplate non komposit. Kapasitas momen tipe EEP dengan adanya pengaku 

pada flens kolom menambah kekuatan pada sambungan dalam menahan beban 48% dari beban 172,0 kN 

menjadi 254,0 kN. Tipe FEP dengan adanya pengaku pada flens kolom menambah kekuatan pada 

sambungan dalam menahan beban 25% dari beban 121,0 kN menjadi 152,0 kN. Momen kurvatur daktilitas 

dengan meningkatkan mutu endplate pada tipe EEP lebih efektif karena kemampuan dalam menahan beban 

ultimit meningkat 13% dari 130,0 kN menjadi 150,0 kN dengan tipe FEP. Nilai indeks ketahanan tipe EEP 

sebesar 1330,077 lebih besar 14% dari tipe FEP sebesar 1147,255. Dengan demikian, tipe EEP dengan 

meningkatkan mutu endplate menggunakan SCC lebih kuat dalam menahan beban ultimit dan bersifat lebih 

daktail. 

 

Kata kunci: extended end plate, flush end plate, pengaku, semi kontinyu komposit, FEA  

 

 

1 PENDAHULUAN  
 

Suatu struktur baja tidak terlepas dari 

elemen-elemen seperti balok dan kolom yang 

harus disambung. Sambungan merupakan 

bagian terlemah dari struktur baja. Kegagalan 

struktur baja dapat terjadi pada sambungan 

ataupun komponen penyambung. Daya tahan 

dari sambungan balok-kolom merupakan hal 

yang menjadi perhatian utama pada penelitian 

ini. Dalam struktur baja untuk portal, 

sambungan lebih bersifat semi kaku (semi 

rigid connection) karena selalu ada deformasi 

elastis pada sambungan yang menggunakan  
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baut sehingga sifat kaku sempurna tidak 

tercapai (Arifwan, 2007). 

Penelitian eksperimental di laboratorium 

dengan memberikan pembebanan terpusat pada 

ujung balok hingga mendapatkan kondisi 

beban mencapai beban ultimit menggunakan 

sambungan tipe Extended End Plate (EEP). 

Hasil yang didapat yaitu terjadinya deformasi 
pada sambungan endplate akibat dari beban 

ultimit yang mampu ditahan sambungan 

sehingga mengakibatkan terjadi tekuk lokal 

pada endplate dan flens kolom (Tahir dan 

Hussein, 2008). Pada penelitian ini 

melanjutkan penelitian Tahir dan Hussein 

(2008) dengan menganalisis beban ultimit pada 

program komputasi sampai mencapai kondisi 

softening pada profil yang sama. Selanjutnya 
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memenambahkan pengaku pada flens kolom 

akibat terjadi tekuk lokal pada endplate dan 

flens kolom. 

Perilaku sambungan Flush dan 

Extended End Plate Beam to Column dalam 

penelitian terdahulu menggunakan bantuan 

program komputasi (Shaker dan Elrahman, 

2014). Konfigurasi baut pada tipe Flush End 

Plate (FEP) menggunakan 6 buah baut dan 

tipe EEP menggunakan 8 buah baut dengan 

ketebalan endplate yang sama. Pembebanan 

yang diberikan adalah beban terpusat pada 

ujung balok arah vertikal ke bawah. Hasil 

momen rotasi pada tipe FEP lebih kecil 

dibandingkan dengan tipe EEP. Menganalisis 

sambungan endplate pada tipe FEP dan EEP 

dengan variasi mengurangi jumlah baut 

masing-masing 2 buah baut merupakan 

lanjutan dari penelitian Shaker dan Elrahman 

(2014) yang akan dilakukan pada penelitian 

ini. 

Numerical Modelling of Semi-

continuous Composite Connection merupakan 

penelitian terdahulu dengan bantuan program 

komputasi. Semi-kontinyu komposit diatas 

balok baja menggunakan deck baja 

gelombang (metal decking) pada sambungan 

tipe FEP dengan 8 buah baut. Pada flens 

kolom dimodelkan dengan pengaku untuk 

menghindari tekuk yang terjadi pada endplate 

dan flens kolom. Permodelan menggunakan 

simplified shell elemen dan spring elemen 

sebagai model pendekatan mengunakan baut. 

Hasil penelitian bahwa pengaruh ketebalan 

endplate sangat signfikan terhadap kekakuan 

sambungan (Taufik dan Xiao, 2007). 

Penelitian ini dilanjutkan dengan 

menganalisis semi-kontinyu komposit 

pendekatan modelling menggunakan 3D shell 

elemen pada tipe FEP dan EEP dengan variasi 

tanpa menggunakan deck baja gelombang. 

Posisi semi-kontinyu komposit langsung 

menempel pada flens atas balok dan 

menggunakan jumlah baut masing-masing 6 

buah baut. 

Permodelan yang dilakukan pada 

penelitian akan terlihat perilaku tekuk yang 

terjadi pada sambungan endplate pada balok-

kolom. Bentuk profil yang terjadi setelah 

diberikan beban hingga mencapai beban 

ultimit hingga softening juga dilakukan pada 

penelitian ini. Pengaruh mutu dan ketebalan 

endplate serta konfigurasi baut juga 

dikombinasikan pada penelitian ini. Selain itu 

juga dikombinasikan dengan ada dan tidaknya 

pengaku pada sambungan. Sampai 

mendapatkan daktilitas momen kurvatur pada 

system kontinyu komposit yang terjadi pada 

sambungan balok-kolom portal baja. Hal 

tersebut diatas akan dianalisa dengan 

melakukan penelitian melalui modelling 

dengan bantuan program komputasi dengan 

Finite Element Analysis (FEA). 

 Sambungan semi kaku (semi rigid 

connection) mempunyai fleksibilitas 

sambungan yang dapat disesuaikan. 

Penggunaan detail baut tidak terlalu rumit 

karena dikombinasi dengan penggunaan 

sambungan las, sehingga mudah dalam 

pelaksanaan dan lebih ekonomis dalam 

penggunaan baut. Untuk penelitian ini, 

sambungan semi kaku yang digunakan yaitu 

tipe EEP dan FEP. Pemilihan tipe tersebut 

berdasarkan tipe sambungan yang sering 

diaplikasikan untuk konstruksi portal baja 

(steel frame). 

 

2 METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini dilakukan dengan cara 

permodelan sambungan endplate pada balok-

kolom portal baja. Model sambungan endplate 

menggunakan analisis metode elemen hingga 

FEA dengan bantuan program komputasi. 

Analisis pemodelan ini dilakukan untuk 

mengetahui kapasitas momen dan perilaku 

tekuk lokal yang terjadi dari sambungan 

endplate pada balok-kolom. 

Model sambungan endplate 

menggunakan analisis metode elemen hingga 

dengan bantuan software komputer dilakukan 

penyederhanaan. Hal ini dikarenakan kapasitas 

komputer yang digunakan untuk pemrosesan 

program. Tipe material model sambungan 
endplate yang digunakan yaitu 4node 

SHELL143. Permodelan yang dilakukan adalah 

memodelkan sambungan endplate tipe EEP 

berdasarkan data yang digunakan pada 

eksperimental terdahulu sesuai dengan pengujian 

di laboratorium (Tahir dan Hussein, 2008). 

Dimensi balok-kolom yang digunakan yaitu baja 

profil WF 450.200.8.12 dan WF 250.250.11.11. 
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Hasil analisis selanjutnya akan 

dilakukan validasi dengan model 

eksperimental terdahulu. Proses validasi yaitu 

membandingkan hasil analisis metode elemen 

hingga menggunakan bantuan program 

komputasi dengan hasil eksperimental uji di 

laboratorium. Tingkat kesalahan (error) 

maksimal 2,00% dari hasil analisis, jika error 

lebih besar dari 2,00% maka dilakukan cek 

kembali terhadap model sambungan endplate 

pada program komputasi. 

Penelitian dilakukan mulai dari 

merumuskan masalah dan tujuan dilanjutkan 

dengan kajian pustaka yang berisi landasan 

teori dan hasil eksperimental terdahulu. 

Selanjutnya dilakukan pendekatan sistem 3D 

solid model dengan simplified menjadi 3D 

shell model. Sambungan baut disederhanakan 

dengan elemen tipe COMBIN39 Untuk 

melakukan validasi secara FEA dan manual. 

Permodelan validasi menggunakan input data 

dari Tahir dan Hussien (2008). Nilai momen-

rotasi FEA mendekati sama dengan momen-

rotasi eksperimental. Jika tingkat kesalahan 

kurang dari 2,00% maka bisa dilanjutkan 

dengan permodelan FEA. Jika tingkat 

kesalahan lebih dari 2,00% maka kembali ke 

pendekatan sistem. 

Permodelan FEA dengan bantuan 

program komputasi dilakukan dalam 5 (lima) 

tahap pengujian. Pengujian tahap I tipe EEP 

tanpa pengaku, pengujian tahap II tipe EEP 

dengan pengaku. Pengujian tahap III tipe FEP 

tanpa pengaku, pengujian tahap IV tipe EEP 

dengan pengaku. Variasi dalam pengujian 

tahap I sampai dengan tahap IV yaitu ketebalan 

endplate 15 mm, ketebalan flens kolom 12 mm, 

ketebalan endplate 17 mm dan mutu endplate 

351 MPa. Pengujian tahap V tipe EEP dan FEP 

dengan pengaku menggunakan sistem semi-

kontinyu komposit, variasi dalam pengujian 

tahap V yaitu ketebalan endplate 17 mm 

dengan mutu endplate 351 MPa dan ketebalan 

endplate 17 mm dengan mutu endplate 700 

MPa. 

Plot displacement dan tegangan yang 

terjadi pada sambungan akibat diberikan 

pembebanan statis terpusat diujung balok. 

Hasil dari analisis dilakukan perhitungan 

mmen-rotasi, syarat beban yang diberikan 

hingga mencapai beban ultimit dan tegangan 

yang terjadi berada dibawah tegangan ultimit. 

Jika sesuai persyaratan selanjutnya dibuat hasil 

dan pembahasan dengan curve fitting, 

dilanjutkan dengan membuat kesimpulan dan 

saran, penelitian selesai. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan Tahap I sampai dengan Tahap V 

maka dapat disimpulakan pada Tabel 1 berikut.

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Tahap I sampai dengan Tahap V 

 

No. Kode Model 
Beban 

𝑷u (kN) 

Rotasi 

𝜃 (m.rad) 

Momen 

Mu (kN.m) 

Tegangan 

𝝈u (MPa) 
Pengujian Tahap I 
1 FH-EEP-15-308-11-O 172,0 97,65 223,60 502,165 
2 FH-EEP-15-308-12-O 180,0 95,18 234,00 488,072 
3 FH-EEP-17-308-12-O 185,0 94,25 240,50 512,025 
4 FH-EEP-15-351-12-O 182,0 93,42 236,60 753,090 

Pengujian Tahap II 
1 FH-EEP-15-308-11-S 254,0 14,97 330,20 526,457 
2 FH-EEP-15-308-12-S 254,5 13,18 330,85 510,308 
3 FH-EEP-17-308-12-S 230,0 10,42 299,00 502,909 
4 FH-EEP-15-351-12-S 260,5 13,85 338,65 531,050 

Pengujian Tahap III 
1 FH-FEP-15-308-11-O 110,0 97,11 143,00 508,455 
2 FH-FEP-15-308-12-O 115,0 90,49 149,50 502,643 
3 FH-FEP-17-308-12-O 120,0 96,66 156,00 508,035 
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Tabel 1 (lanjutan) 

No. Kode Model 
Beban 

𝑷u (kN) 

Rotasi 

𝜃 (m.rad) 

Momen 

Mu (kN.m) 
Tegangan 

𝝈u (MPa) 
4 FH-FEP-15-351-12-O 121,0 99,36 157,30 508,515 

Pengujian Tahap IV 

1 FH-FEP-15-308-11-S 130,0 82,22 169,00 487,491 

2 FH-FEP-15-308-12-S 150,0 99,47 195,00 436,711 

3 FH-FEP-17-308-12-S 152,0 100,04 197,60 437,081 

4 FH-FEP-15-351-12-S 152,0 100,89 197,60 666,650 

Pengujian Tahap V 

1 FH-EEP-17-355-12-S-SCC 306,1 27,60 397,90 551,817 

2 FH-EEP-17-700-12-S-SCC 346,0 33,48 449,80 786,387 

3 FH-FEP-17-351-12-S-SCC 292,8 57,08 380,60 698,002 

4 FH-FEP-17-700-12-S-SCC 326,0 58,88 423,85 856,243 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, diketahui 

Variasi ketebalan endplate mempengaruhi 

kekuatan sambungan pada tipe EEP tanpa 

pengaku. Ketebalan endplate optimum dalam 

menahan beban adalah 17 mm seperti terlihat 

pada Gambar 1. Ketebalan yang lebih rendah 

akan mengurangi kekuatan pada sambungan, 

akan mengakibatkan buckling pada bagian 

flens kolom dan endplate  di bagian atas 

terutama pada daerah baut yang mengalami 

tekanan akibat pembebanan dan 

mengakibatkan lendutan arah vertikal (UY) 

yang lebih besar pada struktur. 

 

 
Gambar 1. Grafik Pengaruh Variasi 

Ketebalan & Mutu Endplate tipe 

EEP 

Selain itu, variasi dengan adanya 

pengaku pada flens kolom tipe EEP 

menambah kekuatan pada sambungan dalam 

menahan beban 48% dari beban 172,0 kN 

menjadi 254,0 kN dibandingkan dengan tidak 

adanya pengaku, dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut. 

 

 
Keterangan :    ada pengaku;      tidak ada pengaku 

 

Gambar 2. Grafik Pengaruh Variasi 

Ketebalan & Mutu Endplate tipe 

EEP 

Adapun variasi ketebalan endplate 

mempengaruhi kekuatan sambungan pada tipe 

FEP. Ketebalan endplate optimum dalam 

menahan beban adalah 17 mm seperti 

ditunjukkan pada Gambar 3. Ketebalan yang 

lebih rendah akan mengurangi kekuatan pada 

sambungan, akan mengakibatkan buckling 

pada bagian flens kolom dan endplate di 

bagian atas terutama pada daerah baut yang 

mengalami tekanan akibat pembebanan dan 

mengakibatkan lendutan arah vertikal (UY) 

yang lebih besar pada struktur. 
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Gambar 3. Grafik Pengaruh Variasi 

Ketebalan & Mutu Endplate tipe 

FEP 

Sedangkan variasi dengan adanya 

pengaku pada flens kolom tipe FEP menambah 

kekuatan pada sambungan dalam menahan 

beban 25% lipat dari beban 121,0 kN menjadi 

152,0 kN dibandingkan dengan tidak adanya 

pengaku, dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 

 
Keterangan :    ada pengaku;      tidak ada pengaku 

 

Gambar 4. Grafik Pengaruh Variasi Pengaku 

pada tipe FEP 

 

Variasi dengan sistem semi kontinyu 

komposit digunakan pada ketebalan endplate 

optimum adalah 17 mm dengan masing-

masing tipe endplate yaitu EEP dan FEP 

dengan menaikkan mutu endplate. Tipe EEP 

menambah kekuatan pada sambungan dalam 

menahan beban 25% dari beban 230,0 kN 

menjadi 306,1 kN dibandingkan dengan tidak 

adanya semi kontinyu komposit. Tipe FEP 

menambah kekuatan pada sambungan dalam 

menahan beban 2 kali lipat dari beban 152,0 

kN menjadi 292,0 kN dibandingkan dengan 

tidak adanya semi kontinyu komposit pada 

Gambar 5 berikut. 

 

 
 

Keterangan :    EEP;      FEP 

 

Gambar 5. Grafik Pengaruh Variasi SCC 

 

Kemudian dengan meningkatkan mutu 

endplate maka menambah kemampuan dalam 

menahan beban pada Gambar 6 berikut. 

 

 
 

Keterangan : EEP;  FEP 

 

Gambar 6. Grafik Pengaruh Variasi Mutu 

Endplate pada SCC 

 

Adapun data non linier momen rotasi 

untuk model dengan adanya pengaku dapat 

dirumuskan dalam bentuk persamaan 

menggunakan metode curve fitting analitycal 

model for moment-rotation. Perhitungan 

dengan metode tersebut ditabelkan pada               

Tabel 2 dan 3 berikut.
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Tabel 2. Power Model tipe EEP dengan pengaku 

 

Kode Model 𝑹k𝒊 
(kN.m/rad

) 

Muc 

(kN.m

) 

n q 

FH-EEP-15-308-11-S 48,719 6,77 0,890 0,996 
FH-EEP-15-308-12-S 50,135 6,59 0,877 0,996 
FH-EEP-17-308-12-S 55,970 5,34 0,862 0,996 
FH-EEP-15-351-12-S 50,759 6,67 0,883 0,996 
FH-EEP-17-315-12-S-SCC 208,427 340,00 1,098 1,157 
FH-EEP-17-700-12-S-SCC 208,140 450,00 1,192 1,234 
dimana: 

 

 

 

Tabel 3. Power Model tipe FEP dengan pengaku 

 

Kode Model 𝑹k𝒊 
(kN.m/rad

) 

Muc 

(kN.m

) 

n q 

FH-EEP-15-308-11-S 8,000 169,00 1,094 1,275 
FH-EEP-15-308-12-S 8,450 197,00 1,006 1,134 
FH-EEP-17-308-12-S 8,450 198,00 1,045 1,185 
FH-EEP-15-351-12-S 12,860 338,70 1,089 1,268 
FH-EEP-17-315-12-S-SCC 80,000 350,00 1,123 1,187 
FH-EEP-17-700-12-S-SCC 90,000 426,00 0,978 1,005 
dimana: 

 

 

 

Dari Tabel 2 dan 3 tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa inisial kekakuan 

sambungan (Rki) lebih besar dengan tipe 

sambungan EEP dibandingkan dengan tipe 

sambungan FEP, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tipe sambungan EEP lebih kaku. 

Untuk daktilitas momen kurvatur pada 

sambungan dengan variasi SCC dilakukan 

perhitungan indeks ketahanan pada luas 

daerah di bawah kurva grafik hubungan antara 

beban P (kN) dengan lendutan 𝛿 (mm). Data 

yang diperoleh dari hasil percobaan diplotkan 

pada grafik dan dicari regresinya. Hasil dari 

regresi merupakan persamaan dengan 𝐿𝐴1 

merupakan kondisi liniear dengan batas bawah 

0 dan batas atas pada kondisi leleh. 𝐿𝐴2 kondisi 

nonliniear dengan batas bawah pada kondisi 

leleh dan batas atas dilihat dari grafik dengan 

nilai lendutan terkecil adalah 6,903 pada 

Gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Grafik Gabungan Permodelan 
dengan Variasi SCC 

Adapun momen kurvatur daktilitas pada 

Sistem Semi-Kontinyu Komposit dapat 

disimpulkan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Momen Kurvatur Daktilitas Pada Sistem Semi-Kontinyu Komposit 

 

Kode Model 𝑃u L𝐴1 L𝐴2 
𝑇𝑜𝑢𝑔ℎ𝑛𝑒𝑠𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 

TI = L𝐴1 + L𝐴2 

FH-EEP-17-315-12-S-SCC 130,00 9,285 1.268,00
0 

1277,285 
FH-EEP-17-700-12-S-SCC 150,00 14,077 1.316,00

0 
1330,077 

FH-FEP-17-315-12-S-SCC 152,00 8,555 1.020,00
0 

1028,555 
FH-FEP-17-700-12-S-SCC 152,00 12,255 1.135,00

0 
1147,255 

 

Berdasarkan Tabel 4 tersebut dapat diketahui 

bahwa: 

a. tipe sambungan EEP dengan meningkatkan 

mutu endplate maka beban ultimit yang 

mampu ditahan oleh sambungan meningkat 

13% dari 130,0 kN menjadi 150,0 kN. Nilai 

indeks ketahanan meningkat 5% dari 

1277,285 menjadi 1330,077 sehingga 

kondisi sambungan dalam menahan beban 

bersifat daktail. 

b. tipe sambungan FEP pada pengujian 

dengan meningkatkan mutu endplate maka 

beban ultimit yang mampu ditahan oleh 

sambungan tidak terjadi peningkatan. Nilai 

indeks ketahanan meningkat 11% dari 

1028,555 menjadi 1147,255 sehingga 

kondisi sambungan dalam menahan beban 

bersifat daktail, hasil tersebut memiliki tren 

yang sama dengan penelitian Taufik dan 

Xiao (2007). 

c. peningkatan mutu endplate pada pengujian 

tipe sambungan EEP lebih efektif karena 

kemampuan dalam menahan beban ultimit 

meningkat 13% dari 130,0 kN menjadi 

150,0 kN dibandingkan dengan tipe 

sambungan FEP. Nilai indeks ketahanan 

pada tipe sambungan EEP sebesar 

1330,077 lebih besar 14% dibandingkan 

dengan tipe sambungan FEP dengan nilai 

indeks ketahanan 1147,255. Dengan 

demikian, tipe sambungan EEP dengan 

meningkatkan mutu endplate menggunakan 

SCC lebih kuat dalam menahan beban 

ultimit dan bersifat lebih daktail. 

Selanjutnya, model tipe FEP dengan 

menggunakan pengaku dilakukan pengujian 

terhadap kondisi softening, beban yang 

diberikan berupa beban displacement pada 

ujung balok. Hasil dari pemrosesan program 

dapat dilihat pada grafik beban vs lendutan 

pada Gambar 8 berikut. 

 
 

Gambar 8. Grafik Beban vs Lendutan pada 

Model FEP 

 

Berdsarkan pemrosesan program pada Gambar 

7 tersebut, memberikan hasil berupa beban 

maksimal sebesar 123.970 N dan terjadi pada 

saat lendutan sebesar 80,0 mm. Stress contour 

endplate pada saat ultimit dan rupture secara 

berturut-turut dapat dilihat pada Gambar 9 dan 

10 berikut. 

 
Gambar 9. Stress Contour Endplate pada 

saat ultimit 

 



PERILAKU SAMBUNGAN END-PLATE PADA BALOK-KOLOM PORTAL BAJA                                              

DENGAN METODE ELEMEN HINGGA 3D 

Faridha Hayati dan Syahril Taufik  

 

Jurnal Teknologi Berkelanjutan (Sustainable Technology Journal) 

18   Vol. 06 No. 01 (2017) pp. 11 – 19 

 
 

Gambar 10. Stress Contour Endplate pada 

saat rupture 

 

Berdasarkan Gambar 9 dan Gambar 10 

tersebut, stress contour endplate pada saat 

kondisi ultimit dengan nilai tegangan sebesar 

414,514 MPa dan pada saat kondisi rupture 

dengan nilai tegangan sebesar 399,716 MPa. 

 

4 KESIMPULAN 

 

Adapun kesimpulan dari penelitian 

analisis model 3D simplified dengan FEA 

ANSYS diperoleh perilaku sambungan balok-

kolom terhadap variasi dalam pengujian Tahap 

I sampai dengan Tahap V adalah sebagai 

berikut: 

1. Beban ultimit yang mampu ditahan oleh 

tipe EEP lebih besar 35% dengan tipe 

FEP. Sistem semi kontinyu komposit 

sambungan endplate dengan adanya 
pengaku pada tipe FEP meningkat sampai 

2 kali lipat dari beban 152,0 kN menjadi 

292,0 kN dengan sambungan endplate non 

komposit. Tipe EEP meningkat 25% 
akibat variasi semi kontinyu komposit 

dari beban 230,0 kN menjadi 306,1 kN 

dengan sambungan endplate non 

komposit. 
2. Perilaku tekuk lokal (local buckling) yang 

terjadi di daerah sambungan pada bagian 

flens kolom yang mengalami beban 

ultimit terjadi pada endplate tanpa 
pengaku, namun dapat dihindari dengan 

memasang pengaku pada flens kolom 

minimal pada bagian sejajar flens atas 

balok. 

3. Kapasitas momen tipe EEP dengan 
adanya pengaku pada flens kolom 

menambah kekuatan pada sambungan 

dalam menahan beban 48% dari beban 

172,0 kN menjadi 254,0 kN. Tipe FEP 
dengan pengaku pada flens kolom 

menambah kekuatan pada sambungan 

dalam menahan beban 25% dari beban 

121,0 kN menjadi 152,0 kN. 
4. Momen kurvatur daktilitas dengan 

meningkatkan mutu endplate pada tipe 

EEP lebih efektif karena kemampuan 

dalam menahan beban ultimit meningkat 
13% dari 130,0 kN menjadi 150,0 kN 

dengan tipe FEP. Nilai indeks ketahanan 

tipe EEP sebesar 1330,077 lebih besar 

14% dari tipe FEP sebesar 1147,255. 
Dengan demikian, tipe EEP dengan 

meningkatkan mutu endplate 

menggunakan SCC lebih kuat dalam 

menahan beban ultimit dan bersifat lebih 
daktail. 
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